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ABSTRACT 

 
The purpose of this study is to find out how curiosity with decision-making in student using facial whitening 

cosmetics.The hypothesis in this study is the existence of a relationship of curiosity with (1) vigilance. ( 2 ) 

hypervigilance, ( 3 ) buckpassing, (4) Procrastination in student using facial whitening cosmetics. The 

decision-making variable is measured using the standard scale mdmq (mann, et.al 1997), and the variable 

of curiosity was measured by developing a liquid model scale measurement based on the case theory, et.al 

(2004). Data analysis carried out using a technique which showed that gave pearson product with vigilance 

show curiosity value significantly by 0,000 ( p<0,05 ) of r = 0,315 which means having a positive 

relationship.Curiosity and the next hypervigilance showed significantly by 0,000 ( p<0,05 ) of r = -0,307 

which means having a negative.The third dimension with buckpassing show curiosity value significantly by 

0,000 ( p<0,05 ) of r = -0,311 which means having negative relationship.And the last dimension with 

procrastination show curiosity value significantly by 0,003 ( p<0,05 ) of r = -0,158 which means having 

negative relationship. 
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ABSTRAK 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana curiosity dengan pengambilan keputusan 

pada mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah. Hipotesis dalam penelitian ini ialah adanya hubungan 

curiosity dengan pengambilan keputusan (1) vigilance, (2) hypervigilance, (3) buckpassing, (4) 

procrastination) pada wanita pengguna kosmetik pemutih wajah. Variabel pengambilan keputusan diukur 

dengan menggunakan skala baku MDMQ (Mann, dkk, 1997) dan variabel curiosity diukur dengan 

mengembangkan alat ukur skala model likert berdasarkan teori Kashdan, dkk (2004). Analisis data 

dilakukan menggunakan teknik korelasi pearson product moment yang menunjukan bahwa curiosity 

dengan vigilance menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai r = 0,315 yang berarti 

memiliki hubungan positif. Selanjutnya curiosity dan hypervigilance menunjukan nilai signifikan sebesar 

0,000 (p<0,05) dengan nilai r = -0,307 yang berarti memiliki hubungan negatif. Dimensi ketiga curiosity 

dengan buckpassing menunjukan nilai signifikan sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai r = -0,311 yang 

berarti memiliki hubungan negatif. Dan dimensi terakhir curiosity dengan procrastination menunjukan 

nilai signifikan sebesar 0,003 (p<0,05) dengan nilai r = -0,158 yang berarti memiliki hubungan negatif.   
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PENDAHULUAN 
Membahas mengenai wanita tentunya tidak lepas dari kata kecantikan (Syaiful & Royani, 

2020). Wanita merupakan salah satu makhluk yang begitu mencintai keindahan dan terus 

berusaha agar terlihat indah, salah satunya dengan mempercantik diri (Girindra, Weliangan & 

Pardede, 2018). Konsep kecantikan senantiasa dikaitkan dengan wanita, sehingga tidak heran 

banyak sekali wanita yang berlomba-lomba melakukan perawatan dari luar dan mengabaikan 

kualitas diri dari dalam (Aprilita & Listyani, 2016). Hal ini menunjukkan adanya kaitan erat antara 

wanita dengan kecantikan. Namun kecantikan bagi wanita tidak hanya terbatas pada umur tertentu 

saja tetapi pada semua wanita termasuk mahasiswi.  

Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh Putri (2018) menemukan bahwa mahasiswi 

merupakan pengguna mayoritas terbanyak dalam pengguna kosmetik. Berdasarkan fenomena 

yang dikutip dari News AUD tahun 2019 mengungkapkan bahwa mahasiswi menggunakan make 

– up agar muka terlihat cerah, mempercantik diri dan menarik perhatian lawan jenis. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hidayah & Imron, (2021) menemukan bahwa mahasiswi melakukan 

perawatan kecantikan agar lebih percaya diri dalam bersosialisasi di lingkungan kampus, 

lingkungan organisasi, lingkungan teman sebaya ataupun lingkungan sosial lainnya. Penelitian 

yang dilakukan oleh Rahmawati & Afifah (2021) menemukan bahwa banyaknya mahasiswa 

menggunakan kosmetik karena penampilan merupakan prioritas. Mahasiswi mencari cara untuk 

membuat penampilan mereka terlihat baik dan mampu tampil percaya diri di lingkungan.  

Umumnya ketika memasuki usia pubertas, wanita mengalami perubahan fisik karena 

adanya faktor hormonal, termasuk pada bagian wajah. Hal ini yang menyebabkan timbulnya 

permasalahan wajah pada remaja karena adanya peralihan dari usia anak-anak. Jessica Wu, 

seorang dermatologis dari Los Angeles menyatakan beberapa permasalahan kulit wajah yang 

terjadi pada remaja adalah timbulnya jerawat, komedo, serta produksi minyak pada kulit wajah 

yang berlebih (ZAP Beauty, 2020). Dikutip dari Kompas.com bahwa usia remaja akan mengalami 

perubahan fisiologis pada kulit, sehingga membutuhkan perawatan kulit atau berupa penggunaan 

skin care (Kompas.com, 2019).   

Banyaknya pengguna kosmetik sehingga memunculkan berbagai merk kosmetik. Seperti 

yang diungkapkan oleh Sari (2017) semakin menjamurnya kosmetik kecantikan seperti cream 

pemutih wajah dan klinik kecantikan membuktikan bahwa wajah adalah bagian yang penting bagi 

wanita walaupun harus mengeluarkan biaya agar dapat melakukan perawatan hingga operasi 

plastik. Dilansir dari detikhealth.com, seorang psikolog Personal Growth, Gracia Ivonika 

menyatakan bahwa pendapat orang lain, stigma, serta berbagai informasi yang beredar di 

masyarakat terkait kecantikan memengaruhi orang terutama wanita untuk memiliki mindset 

bahwa cantik itu harus putih (Alam, 2020). 

Namun dengan banyaknya merk kosmetik yang bermunculan mahasiswi perlu berhati-

hati dalam memilih produk kecantikan yang baik. Seperti pada penelitian yang dilakukan oleh 

Rahma & Idrus, (2022) bahwa banyaknya keinginan mahasiswi untuk glow up  namun tidak 

sedikit dari mereka yang tidak memperhatikan kandungan dari skin care yang digunakan. Seperti 
yang dilansir dari beautynesia.id (2015), dalam memilih produk pemutih wajah harus hati-hati, 

kadang produk abal-abal mematok harga yang sangat murah dengan hasil yang cepat, sebab 

seringkali dalam produk pemutih tersebut ditambahkan bahan-bahan berbahaya yang membuat 

kulit putih secara instan namun resiko dan bahayanya tidak kalah hebat (Asuna, 2015). 

Berdasarkan penelitian dari Rahmawati, Adijaya dan Keke (2021) harga kosmetik yang semakin 

mahal membuat wanita jadi membeli kosmetik murah atau tiruan walaupun berefek pada 

kesehatan tubuhnya. Zulfadhli dan Ilyas (2021) menyebut beredarnya produk kosmetik pemutih 

wajah yang berbahaya menimbulkan banyak kerugian tanpa disadari oleh kaum wanita yang 

menginginkan kulit wajah yang putih dengan cara instan dimana produk-produk tersebut tidak 

memiliki izin edar 
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Dilansir dari femaledaily.com (2022), banyak pihak mengambil keuntungan dengan 

menghadirkan produk-produk kosmetik skin whitening yang murah namun mengandung bahan 

berbahaya seperti merkuri, hidrokuinon yang dapat menyebabkan dermatitis, kanker, kerusakan 

pada hati, ginjal, depresi hingga gangguan kecemasan (Nengvaleska, 2022). Dilansir dari 

magdalene.co (2021) standar kecantikan ideal yang tidak masuk akal adalah wanita cantik yang 

memiliki kulit putih tanpa flek atau jerawat. Hal ini membuat wanita rela membeli kosmetik serta 

berbagai treatment kecantikan dengan nominal jutaan, yang mengakibatkan produk kecantikan 

berlabel “whitening” pun membludak dan tanpa sadar wanita menyiksa diri sendiri demi tampil 

cantik di depan publik (Floretta, 2021). Berdasarkan penelitian dari Pratiwi dan Luthfianiza 

(2020) representasi wanita berkulit putih yang sengaja dibentuk oleh media sangat kuat dan 

tuntutan yang mengharuskan wanita memiliki kulit putih sangat menjadi tekanan. 

Penelitian dari Yanti (2020) menemukan kebutuhan untuk terlihat putih dan cantik kapan 

saja membuat wanita pengguna kosmetik pemutih wajah sebagai konsumen mengambil 

keputusan yang instan walaupun berefek buruk pada kulit wajah. Padahal idealnya ketika akan 

membeli sebuah produk kosmetik hendaknya para wanita hati-hati dalam mengambil keputusan 

tentang produk apa yang akan mereka gunakan. Seperti yang dikemukakan Wibowo (2017) 

bahwa wanita pengguna kosmetik pemutih wajah sebagai konsumen harus lebih berhati-hati juga 

aware terhadap dampak dari produk pemutih wajah yang digunakan terhadap kesehatan sehingga 

perlu teliti dalam pengambilan keputusan memilih kosmetik pemutih wajah agar memperoleh 

hasil dan kepuasan yang optimum. 

Lebih lanjut Arlina (2018) menjelaskan bahwa wanita sebagai konsumen produk 

kosmetik pemutih wajah harus lebih hati-hati dalam mengambil keputusan dalam membeli, tidak 

hanya didasarkan pada ketertarikan gambar, iklan, harga diskon dan tawaran-tawaran instan untuk 

mendapatkan wajah putih bersih secara instan bermodalkan produk pemutih wajah yang 

mengandung bahan berbahaya. Oleh karena itu, menurut Marliani (2015) sebelum membeli 

produk konsumen harus mengambil keputusan terkait produk yang akan dibelinya. Wanita harus 

mempertimbangkan berbagai hal sebelum mengambil keputusan tentang produk kecantikan yang 

akan dibeli, jika tidak wanita akan diperdaya, terutama jika wanita tidak aktif bertanya akan 

membuat wanita tidak memiliki pengetahuan mengenai kesehatan, cenderung menurut serta 

menyanggupi apapun yang dikatakan oleh yang dianggap ahli seperti orang salon dan dokter 

kecantikan (Sari, 2019). 

 Tingginya minat dan berkembangnya produk-produk kosmetik saat ini, seharusnya juga 

diimbangi dengan semakin selektifnya keputusan membeli kosmetik yang ada. Menurut Larasati 

(2014), label BPOM sangat penting dicantumkan pada produk kosmetik, dimana kosmetik sendiri 

adalah salah satu produk yang dapat memenuhi kebutuhan sekunder serta keinginan konsumen, 

terutama wanita. Wanita harus cerdas dalam memilih produk kosmetik seperti memperhatikan 

dari segi kualitas, harga dan kesehatan. Hal ini dapat menimbulkan masalah-masalah jika 

melakukan kesalahan dalam pemilihan kosmetik. Individu harus memiliki banyak pertimbangan 

dan teliti dalam memilih kosmetik yang paling sehat dan aman baginya (Ningsih, 2021). 

Penelitian dari Yulianti (2021) menunjukkan bahwa wanita tertarik membeli kosmetik 

pemutih wajah berbahaya karena melihat rekan-rekan disekitarnya yang telah memakai kosmetik 

pemutih wajah tersebut hasilnya tampak bagus dengan efek instan dan harga yang murah. Hal ini 

menunjukkan dalam memilih kosmetik, pengguna kosmetik pemutih wajah juga dipengaruhi oleh 

orang-orang disekitarnya. Penelitian dari Indarti, Setiawan dan Thantawi (2010) pun 

menunjukkan bahwa dalam memilih produk kosmetik pemutih wajah juga dipengaruhi oleh 

orang-orang disekitar seperti keluarga, ibu, saudara, kelompok referensi seperti pengalaman 

tetangga, sahabat karib, dan lain-lain. 

Menurut Janis dan Mann (1968), pengambilan keputusan merupakan rangkaian tahapan 

perubahan sikap yang disebabkan oleh informasi yang menantang sehingga memotivasi hasil dari 

kebijakan yang diambil. Faktor-faktornya terdiri dari vigilance, hypervigilance, buck-passing dan 

procrastination (Mann, Burnett, Radford & Ford, 1997). Vigilance ialah istilah yang dikaitkan 
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dengan tingkat stress psikologis sedang yang merupakan satu-satunya pola koping yang paling 

memungkinkan untuk pengambilan keputusan yang masuk akal dan rasional (Mann, dkk, 1997). 

Hypervigilance merupakan istilah untuk menggambarkan keadaan yang ditandai dengan stress 

yang tinggi, penyempitan persepsi dalam memilih, pencarian informasi yang tidak lengkap, 

sembarangan, kebimbangan yang membuat pembuat keputusan menjadi memilih secara impulsif 

bahkan terkadang sebelum batas waktu berakhir (Mann & Tan, 1993). Menurut Janis dan Mann 

(1977) buck-passing sendiri merupakan bentuk penghindaran dimana pembuat keputusan 

mengandalkan atau bergantung pada orang lain dalam mengambil keputusan. Sedangkan 

procrastination menurut Janis dan Mann (1977) merupakan penundaan dimana pola ini muncul 

ketika tidak adanya tekanan tenggat waktu dalam membuat keputusan. 

Pasolong (2013) menyebut pengambilan keputusan dilakukan sebab adanya suatu 

masalah dan keputusan ialah finalisasi dari pemilihan alternatif. Menurut penelitian dari 

Octabella, Dwiyanti, Usodoningtyas dan Megasari (2021) wanita melalui proses pertimbangan 

untuk membeli atau tidak membeli sebelum sampai pada pengambilan keputusan membeli produk 

yang diinginkannya. Menarik konsumen dalam mengambil keputusan agar membeli produk atau 

menjadi konsumen tetap salah satunya dengan bantuan curiosity, dimana curiosity dapat 

mendorong kognisi atau daya pikir ke arah yang lebih baik (Kusuma, Satriawan,Sri, Abbas, Said, 

Mandey, Saputra, Simatupang, Dwita, Purnamasari & Yudiansyah, 2020). Menurut Gino (2018) 

dalam pengambilan keputusan agar lebih dalam dan rasional serta dapat menghasilkan solusi yang 

lebih kreatif harus dipicu oleh curiosity atau rasa ingin tahu sehingga lebih sedikit kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Evan Polman (dalam Drain, 

2016) yang menunjukkan bahwa curiosity dapat membantu orang dalam membuat keputusan 

yang lebih cerdas bahkan lebih sehat. Kashdan, Rose dan Fincham (2004) mendefinisikan 

curiosity sebagai motivasi emosional positif yang berkaitan dengan pengakuan, pengejaran dan 

pengaturan diri terhadap peluang baru yang menantang. Terdiri dari dua dimensi yaitu dimensi 

exploration yang merupakan kecenderungan mencari informasi dan pengalaman baru 

(diversifikasi) dan dimensi absorption yang merupakan kecenderungan untuk terlibat penuh 

dalam aktivitas tertentu (spesifik) (Kashdan dkk, 2004). 

Curiosity menurut pendapat para ahli dapat muncul sebagai sebuah perasaan akan 

kekurangan dan perasaan akan ketertarikan (Raharja, Wibhawa & Lukas, 2018). Menurut model 

curiosity yaitu model stimulus-respon menunjukkan bahwa ketika individu menerima informasi 

dari lingkungan selanjutnya akan dibandingkan dengan peta kognitif atau mental individu, dimana 

jika informasi tidak sesuai dengan keputusan yang ada maka individu akan dirangsang untuk 

mencari informasi atau eksplorasi yang didorong oleh curiosity (Leonard & Harvey, 2007). 

Seseorang yang memiliki curiosity tinggi akan lebih mudah dalam memperoleh banyak informasi 

dan ilmu baru serta lebih mudah dalam beradaptasi (Bayuningrum, 2021). Manusia memiliki 

curiosity yang dapat dipelajari sehingga selalu terus berkembang (Herlina, 2013). 

Berdasarkan hasil pemaparan fenomena diatas, peneliti menduga adanya keterkaitan 

antara curiosity dengan pengambilan keputusan ((1) vigilance, (2) hypervigilance, (3) 

buckpassing, (4) procrastination) pada wanita dalam memilih produk kosmetik pemutih wajah. 

Oleh sebab itu, dari latar belakang masalah serta penjabarannya yang telah dipaparkan, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Menelisik curiosity dengan pengambilan 

keputusan ((1) vigilance, (2) hypervigilance, (3) buckpassing, (4) procrastination)  pada 

mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah”.  

 

METODE 
Metode penelitian pada penelitian ini menggunakan dua skala psikologi yaitu skala baku 

MDMQ dari Mann, dkk (1997) yang telah peneliti modifikasi dengan izin yang diberikan pemilik 

kepada peneliti, terdiri dari 24 butir aitem dan berbentuk skala model likert. Sedangkan untuk 
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mengukur curiosity peneliti menyusun sendiri dengan mengacu pada dimensi dari Kashdan, Rose 

dan Fincham (2004), terdiri dari 20 butir aitem dengan model skala likert. 

 Teknik pengambilan sampel yang digunakan ialah non probability sampling yaitu 

purposive sampling yakni (1) Mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah, (2) menggunakan 

satu paket kosmetik pemutih wajah dengan harga dibawah seratus ribu rupiah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah yang jumlahnya tidak 

diketahui. Sampel dalam penelitian ini merujuk pada teori Roscoe (Sugiyono, 2015) dimana 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian yaitu antara 30 hingga 500 sampel. Sehingga peneliti 

melakukan pengambilan sampel berjumlah 82 mahasiswi yang menggunakan kosmetik pemutih 

wajah. Berdasarkan Tabel 1, usia partisipan penelitian didominasi oleh kelompok usia dewasa 

awal sejumlah 43 partisipan 

Tabel 1. Deskripsi Usia Subjek Penelitian 

Usia Jumlah Persentase 

Remaja 39 48% 

Dewasa awal 43 52% 

Total   82 100% 

  

Tabel 2. Deskripsi Responden Mengetahui atau Tidaknya Kosmetik Pemutih Wajah Yang 

Digunakan Terdaftar BPOM  

Jawaban Responden Jumlah Persentase 

Belum dicek terdaftar di BPOM 42 51% 

Tidak Tahu 40 49% 

Total 82 100% 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui bahwa subjek penelitian dominan tidak mengecek 

terlebih dahulu atas produk kosmetik pemutih wajah yang digunakannya apakah produk tersebut 

telah terdaftar di BPOM atau tidak, yaitu sebanyak 42 subjek. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Teknik correlated item-total correlation 

dengan bantuan SPSS 16.0. Pengambilan keputusan dalam penelitian ini peneliti ukur 

menggunakan skala baku yaitu Melbourne Decision Making Questionnaire (MDMQ) disusun 

oleh Mann, dkk (1997) yang peneliti modifikasi. Sebelumnya peneliti telah meminta izin kepada 

penulis dari skala baku MDMQ untuk menggunakan skala baku ini serta memodifikasinya 

menyesuaikan dengan subjek penelitian yang peneliti teliti saat ini. Skala baku ini terdiri dari 22 

item, dengan reliabilitas vigilance 0.80, hypervigilance 0.74, buck-passing 0.87, dan 

procrastionation 0.81. Sedangkan hasil uji reliabilitas curiosity memiliki alpha cronbach (α) 

sebesar 0, 927 untuk 20 aitem valid. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 
Sebelum memaparkan hasil uji hipotesis, kami menyajikan terlebih dahulu data deskriptif 

yang diperoleh dari subyek penelitian. Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 3. Setelah 

mendapatkan hasil data deskriptif, selanjutnya peneliti mengklasifikasikan subjek ke dalam 

kategori-kategori. Pada penelitian ini terdapat dua kategorisasi yang digunakan, yaitu kategori 

rendah dan tinggi. Formulasi kategorisasi yang digunakan peneliti dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Deskriptif Subjek Penelitian 

Variabel 
Data Hipotetik Data Empiris 

Max Min SD Mean Me Max Min SD Mean Me 

Vigilance 24 6 3 15 21,02 24 12 2,85 18,54 19 

Hypervigilance 24 6 3 15 20,82 24 12 2,84 18,53 19 

Buck-passing 24 6 3 15 21,34 24 12 2,86 18,02 19 

Procastination 24 6 3 15 21,01 24 11 2,59 18,24 19 

Curiosity 80 20 10 50 58,76 45 73 5,51 52,59 53 

Tabel 4. Formulasi Kategorisasi 

Kategori Formulasi 

Rendah X < Median 

Tinggi X ≥ Median 

 

Vigilance 

 

Tabel 5. Deskripsi Kategorisasi Faktor Vigilance Subjek Penelitian 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 21 Rendah 70 85% 

X ≥ 21 Tinggi 12 15% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 5, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini di 

dominasi oleh subjek-subjek dengan kategori vigilance yang rendah, yaitu sebanyak 70 subjek. 

Hypervigilance 

 

Tabel 6. Deskripsi Kategorisasi Faktor Hypervigilance Subjek Penelitian 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 21 Rendah 60 73% 

X ≥ 21 Tinggi 22 27% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini di 

dominasi oleh subjek-subjek dengan kategori hypervigilance yang rendah, yaitu sebanyak 60 

subjek. 

Buckpassing 

 

Tabel 7. Deskripsi Kategorisasi Faktor Buck-passing Subjek Penelitian 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 21 Rendah 75 91% 

X ≥ 21 Tinggi 7 9% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 7, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini di 

dominasi oleh subjek-subjek dengan kategori buck-passing yang rendah, yaitu sebanyak 75 

subjek. 
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Procrastination 

 

Tabel 8. Deskripsi Kategorisasi Faktor Procrastination 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 21 Rendah 72 88% 

X ≥ 21 Tinggi 10 12% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 8, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini di 

dominasi oleh subjek-subjek dengan kategori procrastination yang rendah, yaitu sebanyak 72 

subjek. 

Curiosity 

Tabel 9. Deskripsi Kategorisasi Variabel Curiosity Subjek Penelitian 

Skor Kategori Frekuensi Persentase 

X < 59 Rendah 71 87% 

X ≥ 59 Tinggi 11 13% 

Jumlah 82 100% 

 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 9, menunjukkan bahwa dalam penelitian ini di 

dominasi oleh subjek-subjek dengan kategori curiosity yang rendah, yaitu sebanyak 71 subjek. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Normalitas 

Tabel 10. Uji Normalitas Variabel Penelitian 

Variabel K-SZ Sig Keterangan 

Vigilance-Curiosity 0,888 0,174 Normal 

Hypervigilance-Curiosity 0,604 0,406 Normal 

Buckpassing-Curiosity 0,448 0,624 Normal 

Procrastination-Curiosity 0,483 0,215 Normal 

 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa variabel curiosity dengan faktor 

vigilance, hypervigilance, buckpassing, dan procrastination yang diujikan oleh peneliti 

berdistribusi dengan normal.  

 

b. Uji Linieritas 

Tabel 11. Hasil Uji Linieritas Variabel Penelitian 

Variabel 
Linieritas 

Keterangan 
F Sig 

Vigilance 10,232 0,000 Linier 

Hypervigilance 8,418 0,005 Linier 

Buck-passing 12,063 0,000 Linier 

Procrastination 6,764 0,002 Linier 

 

Dari penjabaran diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang linier dari 

semua variabel yang diujikan oleh peneliti. 
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c. Uji Hipotesis 

 

Tabel 12 Hasil Uji Pearson Vigilance, Hypervigilance, Buckpassing, dan Procrastintion 

dengan Curiosity 

Variabel R Sig (2-tailed) Keterangan 

Vigilance 0,315 0,000 Ada Hubungan 

Hypervigilance -0,307 0,000 Ada Hubungan 

Buck-passing -0,311 0,000 Ada Hubungan 

Procrastination -0,158 0,003 Ada Hubungan 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis pada Tabel 12, diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis 

pada penelitian ini dapat diterima, yaitu terdapat hubungan antara faktor vigilance, 

hyoervigilance, buckpassing, dan procrastination pada variabel pengambilan keputusan 

dengan curiosity pada mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah.  

Hasil Analisis Tambahan 

a. Uji Beda Pengambilan Keputusan dengan Curiosity Berdasarkan Usia 

 

Tabel 13. Deskripsi Hasil Uji Beda Berdasarkan Usia 

Variabel Usia Sig Keterangan 

 

Curiosity 

Remaja  

0,230 
Tidak Ada Perbedaan 

Dewasa Awal 

 

Vigilance 

Remaja  

0,415 
Tidak Ada Perbedaan 

Dewasa Awal 

 

Hypervigilance 

Remaja  

0,476 
Tidak Ada Perbedaan 

Dewasa Awal 

 

Buckpassing 

Remaja  

0,165 
Tidak Ada Perbedaan 

Dewasa Awal 

 

Procrastination 

Remaja  

0,178 
Tidak Ada Perbedaan 

Dewasa Awal 

 

Berdasarkan hasil uji beda pada tabel di atas menunjukkan bahwa tidak adanya 

perbedaan berdasarkan usia.  

 

b. Uji Tingkat Mean pada Faktor Pengambilan Keputusan 

 

Tabel 14. Hasil Uji Mean Variabel Pengambilan Keputusan 

Faktor Mean Standar Deviasi 

Vigilance 18,54 2,85 

Hypervigilance 18,53 2,84 

Buck-passsing 18,02 2,86 

Procrastination 18,24 2,59 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa faktor vigilance (M = 18,54; SD = 2,85) 

pada variabel pengambilan keputusan memiliki nilai mean paling tinggi. 
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c. Uji Tingkat Mean pada Dimensi Curiosity 

 

Tabel 15. Hasil Uji Mean Variabel Curiosity 

Dimensi Mean Standar Deviasi 

Exploration 26,04 2,83 

Absorption 26,56 3,02 

 

Berdasarkan tabel 15, dapat dilihat bahwa dimensi absorption (M = 26,56; SD = 3,02) 

pada variabel curiosity memiliki nilai mean paling tinggi dibandingkan dimensi exploration. 

 

Pembahasan 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik korelasi pearson product moment untuk 

menguji hipotesis hubungan dari setiap faktor yang ada pada variabel pengambilan keputusan 

(vigilance, hypervigilance, buck-passing dan procrastination) dengan variabel curiosity. 

Berdasarkan dari hasil uji hipotesis pertama yaitu faktor vigilance dan variabel curiosity 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r yaitu sebesar 0,315. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara faktor vigilance dengan variabel curiosity, 

sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima. 

Hubungan antara faktor pertama dari pengambilan keputusan (vigilance) dan curiosity 

menunjukkan hubungan yang positif, hal tersebut terlihat dari nilai r yang bernilai positif yaitu 

0,315. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat vigilance pada diri seseorang maka 

akan semakin tinggi juga curiosity dalam diri orang tersebut. Begitupun sebaliknya, semakin 

rendah tingkat vigilance seseorang, maka semakin rendah juga curiosity dalam diri orang tersebut. 

Menurut Mann dan Tan (1993) ketika individu mengambil suatu keputusan dengan 

berhati-hati (vigilance) maka individu tersebut akan berupaya untuk mencari informasi lebih 

dalam, hal ini sejalan dengan salah satu dimensi dari curiosity yaitu exploration, dimana 

exploration sendiri merupakan kecenderungan untuk mencari informasi. Hal ini sejalan dengan 

Bayuningrum (2021) dimana individu yang memiliki curiosity atau rasa ingin tahu yang tinggi 

dalam melakukan eksplorasi dapat meningkatkan efektivitas dan kualitas pengambilan keputusan. 

Hal ini menunjukkan adanya hubungan positif dimana ketika seseorang menjadi lebih waspada 

dan berhati-hati dalam mengambil keputusan (vigilance), salah satu upaya yang dapat dilakukan 

yaitu dengan mencari tahu lebih banyak informasi (exploration) untuk menunjang hasil dari 

keputusan yang diambil. 

Hasil uji hipotesis kedua yaitu hypervigilance dan curiosity menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r sebesar -0,307. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara faktor hypervigilance dengan variabel curiosity, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini dapat diterima. Dari hasil tersebut 

juga dapat terlihat bahwa hubungan antara hypervigilance dengan curiosity bersifat negatif, hal 

tersebut terlihat dari nilai r yang menunjukkan nilai negatif, yaitu -0,307. Hal ini berarti semakin 

tinggi tingkat hypervigilance seseorang maka akan mengakibatkan semakin rendahnya tingkat 

curiosity seseorang tersebut. Sebaliknya, semakin rendah tingkat hypervigilance dapat 

mengakibatkan semakin tingginya tingkat curiosity. 

Hubungan antara hypervigilance dengan curiosity ini juga diperkuat oleh jurnal dari 

Keenan (2005) yang menemukan bahwa hypervigilance atau kewaspadaan berlebihan dapat 

berdampak pada curiosity atau rasa ingin tahu. Menurut penelitian dari Perry (2006) respon rasa 

takut seperti hypervigilance memiliki korelasi atau dampak terhadap curiosity dimana respon 

takut tersebut dapat membunuh curiosity seseorang sehingga menghambat eksplorasi, dimana 

respon takut tertanam dalam otak manusia yang dirancang untuk menjaga diri tetap aman, ketika 

individu telah merasa aman, maka curiosity baru dapat muncul. Hal ini menunjukkan adanya 

hubungan negatif antara hypervigilance (kewaspadaan berlebihan) dengan curiosity (rasa ingin 
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tahu), dimana ketika mengambil keputusan dalam keadaan waspada yang berlebihan justru dapat 

menghambat rasa ingin tahu individu, dan ketika kewaspadaan yang berlebihan tersebut menurun 

individu akan merasa lebih tenang sehingga rasa ingin tahu baru akan muncul. 

Hasil uji hipotesis ketiga yaitu buck-passing dan curiosity menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan nilai r sebesar -0,311. Dari hasil tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara faktor buck-passing dengan variabel curiosity, sehingga dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini dapat diterima. Hasil 

tersebut juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat negatif antara faktor buck-

passing dengan variabel curiosity, dimana hal ini dapat dilihat dari hasil nilai r yang menunjukkan 

nilai negatif yaitu -0,311. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat buck-passing maka 

akan semakin rendah tingkat curiosity, begitupun sebaliknya. 

Penelitian dari Steffel, Williams dan Graham (2016) menemukan bahwa orang lebih 

cenderung suka mendelegasikan keputusan pada orang lain dibanding membuat keputusan sendiri 

(buckpassing), terutama jika terkait keputusan dengan konsekuensi yang berpotensi negatif guna 

menghindari perasaan tanggung jawab atau disalahkan atas keputusan tersebut. Namun menurut 

penelitian dari Guess (2004) tidak semua individu melakukan buckpassing dalam mengambil 

keputusan, seperti pada penelitiannya dimana subjeknya tidak semuanya yang melakukan 

buckpassing. Menurut jurnal dari Ding, Xu, Yang, Li dan Heughten (2020) yang menyebutkan 

bahwa buck-passing mengacu pada melarikan diri dari tanggung jawab dan menyerahkan 

keputusan pada orang lain. 

Hasil uji hipotesis keempat yaitu antara faktor procrastination dengan variabel curiosity 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,003 (p < 0,05) dengan nilai r sebesar -0,158. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan antara faktor procrastination dengan variabel 

curiosity. Disimpulkan dari hasil tersebut bahwa hipotesis keempat dalam penelitian ini dapat 

diterima. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa hubungan antara procrastination dengan 

curiosity bersifat negatif, hal ini dapat dilihat dari hasil nilai r yang menunjukkan nilai negative 

yaitu -0,158. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat procrastination maka semakin 

rendah tingkat curiosity. Sebaliknya, semakin rendah tingkat procrastination maka akan membuat 

semakin tingginya tingkat curiosity. 

Hubungan antara faktor procrastination dengan curiosity juga didukung oleh jurnal 

penelitian yang ditulis oleh Oetomo dan Fahyuni (2022) dimana salah satu faktor yang dapat 

membuat seseorang melakukan procrastination atau menunda- nunda yaitu sebab adanya faktor 

dari curiosity atau rasa ingin tahu. Menurut hasil penelitian dari Andini dan Diana (2015) 

menemukan bahwa curiosity memiliki korelasi negatif dengan procrastination sebesar -7,337 

dengan taraf signifikansi (p)= 0,000, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

dimana curiosity dengan procrastination memiliki hubungan negatif yang signifikan. Hal ini 

menunjukkan bahwa ketika individu menunda-nunda dalam mengambil keputusan 

(procrastination) maka dapat membuat rasa ingin tahu (curiosity) dalam diri individu tersebut 

menjadi menurun, begitupun sebaliknya. Hasil skor dalam penelitian ini yaitu vigilance yang 

memiliki skor positif dan signifikan serta hypervigilance, buck-passing dan procrastination yang 

memiliki skor negatif dan signifikan sejalan dengan hasil penelitian dari Colakkadioglu dan 

Dolapcioglu (2017) yaitu skor signifikan dan positif untuk vigilance dan skor signifikan negatif 

untuk hypervigilance, buck-passing dan procrastination. 

Pada penelitian ini, peneliti mengkategorikan subjek penelitian dalam dua kategori yaitu 

kategori rendah dan tinggi. Berdasarkan rumus pengkategorian tersebut ditemukan bahwa pada 

faktor vigilance (kewaspadaan) sebanyak 70 (85%) subjek berada pada kategori rendah. Menurut 

Janis dan Mann (1968) pengambilan keputusan dengan vigilance atau waspada dalam mengambil 

keputusan dapat mengantisipasti kemungkinan penyesalan di masa mendatang karena 

berorientasi pada penyelesaian masalah atau konflik yang dapat terjadi saat ini atau dimasa 

mendatang, namun hal ini tentunya merupakan cara penyelesaian dalam pengambilan keputusan 

yang cukup menekan bagi si pembuat keputusan sebab dalam keadaan tertekan harus tetap 
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mempertahankan kewaspadaan tingkat tinggi untuk menghadapi feedback negatif yang 

diantisipasi. Hal ini bukan tidak mungkin membuat individu menurunkan vigilance nya dalam 

mengambil keputusan, seperti hasil dari kategori skor pada penelitian ini mayoritas subjek 

memiliki vigilance atau kewaspadaan yang rendah dalam mengambil keputusan memilih 

kosmetik pemutih wajah. 

Hasil kategori tersebut juga menunjukkan bahwa pada faktor hypervigilance sebanyak 60 

(73%) subjek berada pada kategori rendah. Menurut Mann dan Tan (1993) individu yang 

mengambil keputusan dalam keadaan hypervigilance atau waspada yang berlebihan paling rentan 

terhadap pemprosesan informasi yang buruk dan kesalahan penilaian yang parah. Individu yang 

mengambil keputusan dengan hypervigilance atau kewaspadaan yang berlebihan akan merasa 

panik mencari solusi dari dilema yang dirasakan sehingga cenderung impulsif mencari solusi yang 

dibuat dengan tergesa-gesa demi menghindari konflik (Mann, Radford, Burnett, Ford, Bond, 

Leung, Nakamura, Vaughan dan Yang, 1998). Dari hasil ketegori tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas subjek pada penelitian ini dalam mengambil keputusan akan pilihan kosmetik pemutih 

wajah tidak mengambil keputusan secara impulsif, tergesa-gesa atau panik karena hasil dari 

ketegori hypervigilance menunjukkan mayoritas memiliki kategori hypervigilance atau 

kewaspadaan berlebihan yang rendah. 

Selanjutnya pada faktor buck-passing sebanyak 75 (91%) subjek berada pada kategori 

rendah. Menurut penelitian dari Mann, dkk (1998) yang pada penelitiannya membandingkan 

subjek dari negara barat dan timur dan hasilnya subjek dari negara barat memiliki buck-passing 

yang rendah dibanding subjek dari negara asia dalam mengambil keputusan. Buck-passing sendiri 

menurut Mann, dkk (1998) merupakan shifting responsibility atau pengalihan tanggung jawab, 

dimana dalam membuat keputusan individu akan berusaha untuk mengalihkan tanggung jawab 

dalam membuat keputusan sehingga lebih suka jika orang lain yang mengambil keputusan. 

Selaras dengan hasil penelitian dari Berliana (2018) dimana faktor yang membuat wanita 

mengambil keputusan untuk menggunakan kosmetik yaitu teman. Mayoritas dari hasil kategori 

buck-passing atau pengalihan tanggung jawab dalam membuat keputusan yang rendah tersebut 

menunjukkan bahwa wanita pengguna kosmetik pemutih wajah lebih suka untuk mengambil 

keputusan sendiri begitupun tanggung jawab dari hasil keputusan yang diambilnya. 

Hasil kategori subjek berikutnya pada faktor procrastination menunjukkan 72 (88%) 

subjek berada pada kategori rendah. Janis dan Mann (1977) mengemukakan bahwa individu yang 

berada di bawah tekanan dalam membuat keputusan penting cenderung merasa dilema, dimana 

salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengatasi hal tersebut ialah dengan melakukan 

procrastination atau menunda-nunda dalam mengambil keputusan. Penelitian dari Mann, dkk 

(1998) menemukan bahwa dalam budaya Asia, individu didorong untuk melibatkan dan 

bergantung pada orang lain dalam pengambilan keputusan, yang memungkinkan ketika individu 

sedang menghadapi keputusan yang sulit maka akan melakukan procrastination dalam membuat 

pilihan atau mengandalkan keluarga ataupun rekan terpercaya untuk membantu memecahkan 

masalah. Sedangkan pada budaya barat, individu akan mengambil keputusan dengan tegas tidak 

procrastination dan bertanggung jawab atas keputusannya sendiri. Dari hasil diatas dapat dilihat 

bahwa 83% subjek pada penelitian ini mayoritas mengambil keputusan dengan tegas dalam 

memilih kosmetik pemutih wajah yang digunakannya, sehingga mayoritas subjek tidak 

melakukan procrastination dalam memilih kosmetik pemutih wajah. 

Hasil kategori subjek pada variabel curiosity sendiri menunjukkan bahwa 71 (87%) 

subjek berada pada kategori rendah. Curiosity yang rendah tidak berarti selalu buruk. Menurut 

Bayuningrum (2021) curiosity yang tinggi juga memiliki efek yang negatif seperti kebiasaan 

berbelanja yang hedon atau boros. Namun bukan berarti curiosity yang rendah selalu berdampak 

baik. Menurut jurnal yang diteliti oleh Agoestanto, Sukestiyarno, Isnarto, Rochmad dan 

Permanawati (2019) individu dengan curiosity atau rasa ingin tahu yang rendah memiliki 

kemampuan yang kurang dalam menghubungkan suatu informasi dengan informasi relevan 

lainnya. 
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Pada penelitian ini, peneliti juga mencari tahu apakah subjek pada penelitian ini 

cenderung untuk mencari tahu terlebih dahulu apakah produk kosmetik yang digunakannya sudah 

terdaftar BPOM atau belum. Hasilnya menemukan sebanyak 51% subjek tidak mengecek terlebih 

dahulu apakah kosmetik pemutih wajah yang akan digunakannya sudah terdaftar di BPOM atau 

belum, dan sebanyak 49% tidak mengetahui apakah produk kosmetik pemutih wajah yang 

digunakannya telah terdaftar BPOM atau belum, hal ini menunjukkan rendahnya curiosity atau 

rasa ingin tahu subjek yaitu mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah dalam memilih produk 

kosmetik pemutih wajah yang digunakannya. 

Sejalan dengan jurnal penelitian dari Fadhila, Ningrum, Rahmawati, Azzahrya, Muntari, 

Agustin, Larasati, Putri, Java, Sarah, Wijayanto, Bowolaksono, Wahyudi dan Nita (2020) 

sebanyak 67% wanita pengguna kosmetik pemutih wajah berada pada kategori rendah terkait 

pengetahuan akan produk pemutih yang digunakannya, dimana sebanyak 52,3% tidak mengetahui 

bagaimana cara untuk memastikan keamanan produk yang digunakan, bahkan sebanyak 79,2% 

tidak tahu bahwa kandungan seperti steroid tidak diperbolehkan untuk digunakan dalam produk 

kosmetik pemutih, 78,5% nya tidak tahu adanya larangan penggunaan hidrokuinon. 

Hal ini tentunya harus menjadi perhatian, sebab menurut artikel yang dilansir dari 

m.antaranews.com menunjukkan masyarakat Indonesia gemar mengenakan kosmetik hingga 

Indonesia diproyeksikan sebagai pasar kosmetik terbesar kelima di dunia (Sofia, 2021). Namun 

kesadaran akan mengecek terlebih dahulu produk kosmetik pemutih wajah yang digunakan sudah 

aman atau belum masih rendah.  

Dari hasil pengkategorian diatas dapat dilihat bahwa mayoritas mahasiswi pengguna 

kosmetik pemutih wajah dalam mengambil keputusan kurang waspada atau berhati-hati 

(vigilance), berbanding lurus dengan pengambilan keputusan dengan kewaspadaan yang 

berlebihan (hypervigilance) yang rendah. Mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah tidak 

memiliki kewaspadaan yang berlebihan dalam mengambil keputusan sebab dari awal 

kewaspadaannya dalam mengambil keputusan sudah rendah. Namun mahasiswi pengguna 

kosmetik pemutih wajah ini dalam mengambil keputusan memiliki buck-passing dan 

procrastination yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini mayoritas 

suka mengambil resiko dengan mengambil keputusan sendiri (tidak mengalihkan tanggung jawab 

akan hasil dari keputusan yang diambil) dan mayoritas cepat dalam mengambil keputusan (tidak 

menunda-nunda). 

    

PENUTUP 
Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan 

antara curiosity dengan vigilance pada mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah, ada 

hubungan negatif yang siginifikan antara curiosity dengan hypervigilance pada mahasiswi 

pengguna kosmetik pemutih wajah, ada hubungan negatif yang signifikan antara curiosity dengan 

buck-passing pada mahasiswi pengguna kosmetik pemutih wajah, dan ada hubungan negatif yang 

signifikan antara curiosity dengan procrastination pada mahasiswi pengguna kosmetik pemutih 

wajah. Oleh sebab itu dapat ditarik kesimpulan bahwa semua hipotesis dalam penelitian ini dapat 

diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, terdapat keterbatasan yang 

dialami oleh peneliti selama melakukan penelitian dan keterbatasan ini dapat menjadi faktor untuk 

lebih diperhatikan agar dapat lebih menyempurnakan dan memperkaya hasil dari penelitian, yaitu 

minimnya sumber-sumber yang membahas kaitan antara vigilance-curiosity, hypervigilance-

curiosity, buckpassing-curiosity dan procrastination-curiosity. Peneliti menyarankan agar pada 

penelitian selanjutnya dilakukan dengan studi deskriptif untuk variabel pengambilan keputusan, 

agar masing-masing dimensi dapat dideskripsikan secara spesifik. 
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